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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, pujian yang tak terhingga
banyaknya, yang penuh dengan kebaikan dan
keberkahan, sebagaimana yang dianjurkan dan diridhai

Allah Swt. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali
Allah Swt Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad Saw itu adalah
hamba-Nya dan utusan-Nya.

Ya Allah! Limpahkanlah keberkahan dan keselamatan
kepada Nabi Muhammad Saw juga kepada semua keluarganya,
sebagaimana engkau telah memberikan keberkahan kepada
Nabi Ibrahim AS, juga kepada semua keluarganya. Sesungguhnya
Engkau Dzat Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia.1

Pada zaman Nabi, tidaklah seluruh hadis Nabi dicatat

v

1 Syaikh Sa’id bin Abdul Qodir Basyanfar, Al-Mughnie: Tuntunan manasik
Haji dan Umroh terlengkap berdasarkan al-Qur-an dan Hadits Disertai pendapat
Empat madzhab, Jakarta: i-dea, 2006.
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oleh para sahabat. Pencatatan dan penghimpunan hadis
secara resmi barulah terjadi pada masa Umar bin Abdul Aziz.
Berbagai kitab yang dihimpun oleh ulama hadis memuat
riwayat hadis secara lengkap, yakni matan dan sanad.

Seiring dengan perkembangan periwayatan hadis,
muncul pula pemalsuan hadis. Pemalsuan ini dilakukan oleh
orang-orang yang tidak bertanggung jawab, baik dari yang
memusuhi Islam maupun dari pemeluk Islam sendiri.

Untuk itulah diciptakan berbagai kaedah dan ilmu hadis,
dan dengan berbagai kaedah dan ilmu ini, dapatlah diketahui,
apakah riwayat itu memang hadis Nabi ataukah bukan hadis
Nabi.

Dengan demikian, pengetahuan tentang berbagai istilah,
kaedah dan ilmu hadis sangat diperlukan, dan besar manfaatnya
untuk penelitian kualitas hadis.

Diktat ilmu hadis ini disusun dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan perkuliahan di Fakultas Tarbiyah IAIN
Sumatera Utara, dan juga menjadi bahan bacaan bagi semua
kalangan yang memiliki hasrat untuk mempelajari ilmu ini.

Dalam penyusunannya, tidak menutup kemungkinan
adanya kekeliruan. Oleh karena itu saran konstruktif sangat
diharapkan dari semua pihak dan diucapkan terima kasih.

Medan, 9 Juli  2011

Penulis

Dr. Khadijah. M.Ag
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